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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan penunjang perkembangan kehidupan
manusia. Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan. Sejak
itulah timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian dan
pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Kualitas pendidikan
seyogyanya dinilai dari keberhasilannya, sehingga manusia itu dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi kesejahteraan dirinya dan
kesejahteraan manusia pada umumnya.® Sehingga di Indonesia pendidikan
sangat di butuhkan untuk merealisasikan berbagai potensi manusia untuk
mencapai kemajuan. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam
UU Sistem pendidikan Nasional, yaitu UU No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.? Terutama
dalam bidang matematika.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari di

lembaga pendidikan. Matematika diberikan kepada siswa sejak tingkat dasar

! Linda Mz, Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Motivasi
Belajar Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Rambah Hilir
Kabupaten Rokan Hulu, (Riau Pekanbaru: Skripsi Tidak Diterbitkan,2011), hal. 1

2 Agung Dwi Pangestu, et. all., Pengaruh Minat Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa SMA Negeri 1 Uluiwoi Kabupaten Kolaka Timur. Dalam Jurnal Penelitian Matematika Vol.
3 No. 2 (2015) hal. 18



sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini mengakibatkan bahwa
matematika sebagai suatu mata pelajaran yang memiliki peran cukup
penting.> Matematika memiliki peran penting dalam membentuk siswa
menjadi berkualitas maupun kegunannya dalam kehidupan sehari-hari, serta
dengan menggunakan konsep dan prinsip matematika dapat membantu siswa
mengkaji sesuatu secara logis, kreatif, dan sistematis. *

Dalam pembelajaran matematika guru cenderung menggunakan cara
lama yaitu dengan ceramah. Sering kali terlihat jika dalam pembelajaran yang
hanya melibatkan satu pihak saja (guru) mengakibatkan siswa pasif. Sehingga
pembelajaran tidak begitu berjalan dan hal ini juga termasuk masalah dalam
kemajuan mutu pendidikan, karena hanya dengan pendidikan yang bermutu
akan diperoleh lulusan yang bermutu pula.” Oleh karena itu guru perlu
memiliki acuan yaitu kurikulum. Kurikulum adalah merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan.®

Di era globalisasi ini siswa membutuhkan berpikir ekstra untuk masa
depannya. Kompetensi masa depan menurut Kemendikbud antara lain yaitu:
(a) kemampuan berkomunikasi; (b) kemampuan berpikir jernih dan kritis; (c)

kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan; (d)

® Winda, et. all, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Terhadap Pemahaman Konsep Dalam Pembelajaran Matematika. dalam Jurnal Pendidikan
Matematika vol.1 No. 1 (2012) part.3 hal. 48-51

* Dina Frensista, et. all., Strategi Rotating Trio Exchange Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VII A Pada Sub Pokok Bahasan Keliling Dan Luas Bangun Segitiga Dan
Segiempat Di SMP Negeri 1 Ajung. Dalam Pancaran Vol. 3 No. 2 (2014) hal. 43

® Sufairoh, Pendekatan Saintifik Dan Model Pembelajaran dalam Jurnal Pendidikan
Professional vol. 5 No. 3 (2016), hal. 117

® Reksoadmodijo, T.N., Pengembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi Dan Kejurusa,
(Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 4



Kemampuan menjadi warga negara yang efektif;(e€) Kemampuan mencoba
untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda; (f)
Kemampuan hidup dalam masyarakat yang mengglobal; (g) Memiliki minat
luas mengenai hidup; (h) Memiliki kesiapan untuk bekerja; (i) Memiliki
kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnya.” Sehingga dalam pembelajaran
matematika perlu di siapkan dengan maksimal, dengan cara menggunakan
berbagai macam model pembelajaran.®

Pada kenyataannya pembelajaran matematika cukup banyak sekali.
Selain itu pembelajaran yang masih menitik beratkan pada aspek kognitif dan
memberi beban yang terlalu berat pada siswa, sehingga pemerintah
memperbaiki  kurikulum  KTSP melalui  kurikulum 2013. Alasan
pengembangan kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: (1) Perubahan proses
pembelajaran (dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu) dan proses
penilaian (dari berbasis output menjadi berbasis proses dan output)
memerlukan penambahan jam pelajaran. (2) Kecenderungan banyak negara
menambahjam pelajaran. (3) Perbandingan dengan negara-negara lain
menunjukkanjam pelajarandi Indonesia dengan Negara lain relatif lebih
singkat. Maka adanya pengembangan kurikulum melalui kurikulum 2013 ini
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

" Sufairoh, Pendekatan Saintifik ...., hal. 119

& Yeni Fitria Surya, Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Kelas IV SDN Langgini Kabupaten Kampar. Dalam Jurnal Pendidikan
Matematika Vol. 1 No. 1 (2017) hal.38



bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.” Selain masalah
pembelajaran yang hanya student center, matematika juga masih di anggap
sulit.’® Oleh karena itu dengan menggunakan kurikulum K-13 guru dapat
membuat suasana belajar mengajar yang menyenangkan.

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi
untuk mewujudkan proses berkembangnyakualitas potensi peserta didik
tersebut.™ Selain memperbaiki kurikulum yang sebagai acuan dalam
pembelajaran seorang guru juga harus memiliki strategi pembelajaran.
Strategi pembelajaran adalah suatu pola umum pembelajaran siswa yang
tersusun secara sistematis, berdasarkan prisip-prinsip pendidikan, psikologi,
didaktik, dan komunikasi dengan mengintregasikan struktur (urutan langkah)
pembelajaran, metode pembelajaran, media atau alat peraga, pengelolaan
kelas, evaluasi dan waktu yang diperlukan agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif.*?

Dalam kurikulum 2013 ada 4 model pembelajaran yaitu inkuiri,
discovery, PBL (Problem Based Learning), dan PjBL (Project Based
Learning). Dalam pembelajaran yang menarik siswa untuk ikut serta dalam
pembelajaran maka model pembelajaran yang digunakan juga harus
melibatkan siswa secara keseluruhan misalnya menggunakan 2 model dari
model pembelajaran yang sudah ada. Dalam model pembelajaran bisa
menggunakan model discovery (penemuan) dan PjBL (proyek). Dari dua

model ini siswa dituntut berperan aktif karena disini siswa mengalami proses

® Ibid, hal. 118

% Dina Frensista, et. all., Strategi Rotating Trio Exchange...., hal. 43

1 Rahmah Johar, Model Pembelajaran Kurikulum 2013. Banda Aceh Dalam
http://www.modelpembelajarankurikulum2013.pdf diakses pada 27 maret 2018

"2 Ibid, hal. 120



http://www.modelpembelajarankurikulum2013.pdf/

5M vyaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasi.”> Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai
inti pembelajaran. Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.*
Adapun karakteristik pembelajaran berbasis proyek adalah siswa menyelidiki
ide-ide penting dan bertanya, siswa menemukan pemahaman dalam proses
menyelidiki, sesuai dengan kebutuhan dan minatnya, menghasilkan produk
dan berpikir kreatif, kritis dan terampil menyelidiki, menyimpulkan materi,
serta menghubungkan dengan masalah dunia nyata, otentik dan isu-isu.” *

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktifitas secara nyata. Model ini sangat cocok untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga mereka akan lebih aktif dalam kegiatan
belajar.’® Selain itu ada model pembelajaran yang bisa meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar matematika yaitu Discovery learning

Discovery learning memiliki prinsip belajar yang jelas yaitu materi
atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk
final akan tetapi siswa di dorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin

diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian

'3 Sufairoh, Pendekatan Saintifik ..., hal. 121

1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Model Pembelajaran Project Based
Learning, ( 2014)

!> Theresia Widyantini, Penerapan Model Project Basd Learning Dalam Materi Pola
Bilangan Kelas VII, dalam artikel, hal. 3

16 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Model Pembelajaran Project Based
Learning, (2014)



mengorganisasi atau membentuk apa yang mereka ketahui dan mereka
pahami dalam suatu bentuk akhir.” Menurut Hanafiah dan Suhana model
pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta
didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis
sehingga dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku.™®

Model discovery learning ini banyak memberikan kesempatan para
peserta didk untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar, kegiatan seperti
itu akan lebih membangkitkan motivasi belajar karena disesuaikan dengan
minat dan kebutuhan mereka sendiri.’® Pembelajaran Discovery learning
dapat menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan akalnya dan memotivasi diri sendiri.”° Sehingga pembelajaran
tidak teacher oriented melainkan student oriented.

Dalam pembelajaran menggunakan kedua model ini dapat di gunakan
metode diskusi dimana nanti siswa akan berperan aktif di dalamnya. Hal ini
sesuai dengan Suryotosubroto bahwa metode diskusi adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada para
siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah

guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun

7 Rahmah Johar, Model Pembelajaran Kurikulum 2013. Banda aceh dalam
http://www.modelpembelajarankurikulum2013.pdf diakses pada 27 maret 2018

'® Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT
Rafika Aditama, 2009 ), hal. 77
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(2016) hal. 374
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berbagai alternative pemecahan atas sesuatu masalah.”* Namun pastinya dari
kedua model ini ada kendalanya seperti waktu mengajar sedikit dan kelas
yang besar. Sehingga nanti ketika guru menerapkan kedua model tersebut
membuang waktu yang cukup banyak dan bisa jadi materi tidak
tersampaikan. Oleh karena itu guru harus merancang pembelajaran
semaksimal mungkin. Supaya antara peserta didik dan guru menjalin
komunikasi yang baik dan materi yang disampaikan tersampaikan ke peserta
didik. Materi yang di pilih untuk kedua model tersebut adalah Penyajian
Data.

Alasan pemilihan materi Penyajian Data ini adalah untuk
memudahkan siswa saat proses pemahaman materi dengan menggunakan
kedua model ini. Pada bab penyajian data yang pernah di ajarka di kelas 6 SD
dahulu pasti membosankan ketika harus di jelaskan dengan cara yang sama.
Oleh karena itu dengan menggunakan kedua model ini pembelajaran tentang
penyajian data yang di dalamnya peserta didik harus mampu menggali
informasi tentang data, teknik pengumpulan data dan juga tentang teknik
penyajian data.

Dalam pembelajaran matematika seorang siswa pasti butuh sebuah
dorongan untuk membangkitkan semangat dalam belajar. Dorongan di sini
biasanya disebut dengan motivasi. Motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang

2! Tukiran Taniredja, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta , 2011),
hal. 23



mendukung. Hal itu mempengaruhi peran keberhasilan belajar.”* Motivasi
bisa berasal dari dalam diri sendiri atau dari luar.>*Motivasi dalam belajar
biasanya bisa tumbuh karena adanya pujian dari seseorang, bukan hanya
pujian tapi pemberian hadiah juga bisa menumbuhkan motivasi. Dalam
belajar siswa yang kurang motivasi akan cenderung malas, akan tetapi
sebaliknya jika siswa termotivasi karena sesuatu maka dia akan semangat
dalam belajar. Misalnya saja ketika ada UAS ia belajar dengan giat dan orang
tua menjanjikan akan memberikan hadiah ketika nilainya bagus, hadiah disini
sebagai pendorong motivasi itu tumbuh.Motivasi dalam belajar itu sangat
penting dalam proses pembelajaran, karena dengan motivasi untuk belajar
motivasi juga menentukan tingkat berhasilnya atau gagalnya perbuatan
belajar siswa.?*

Dalam motivasi belajar ada enam faktor pendukung. Pertama, faktor
minat individu yakni semakin tinggi minat anak terhadap yang dipelajari,
maka ia akan semakin tekun mempelajarinya. Kedua, faktor kebutuhan
individu yaitu semakin individu merasa membutuhkan sesuatu yang
dipelajari, maka ia akan semakin tekun mempelajarinya. Ketiga, faktor
penilaian individu yaitu semakin individu merasakan arti penting dari sesuatu
yang sedang dipelajari baginya, maka ia akan semakin tekun mempelajarinya.
Keempat, faktor sikap individu yaitu semakin positif sikap individu terhadap
sesuatu yang sedang dipelajari, maka ia akan semakin senang

mempelajarinya. Kelima, faktor aspirasi individu yaitu semakin besar aspirasi

22 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), hal. 23

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 86

24 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Penerbit Bumi, 2001), hal.163



individu untuk mencapai prestasi tinggi dalam bidang yang dipelajarinya
sekarang maka ia akan semakin gigih dalam belajarnya. Terakhir, faktor
insentif yaitu semakin tinggi intensif yang dirasakan olehindividu dari sesuatu
yang dipelajarinya, maka ia akan semakin kuat mempelajarinya.® Hal ini
juga terlihat dari hasil belajar yang di peroleh oleh siswa.

Belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju
ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur
cipta, rasa dan Kkarsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.?® Dapat
dikatakan belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar
untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, baik yang dapat diamati
secara langsung maupun yang tidak dapat diamati secara langsung sebagai
pengalaman (latihan) dalam interaksinya dengan lingkungan.*’

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar.?® Hasil belajar adalah sebagai
perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar di ukur untuk mengetahui
pencapaian tujuan pendidikan, hasi belajar harus sesuai dengan tujuan
pendidikan.?®

Menurut Wahidmurni menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan

telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan

»Martina Winami, et. all, Motivasi Belajar Ditinjau Dari Dukungan Sosial Orangtua
Pada Siswa SMA. Dalam Jurnal Psikologi Vol. 2 ISNN: 1858-3970 (2016)

?® sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2004), hal. 21

?” Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hal. 15

% pyspita Indah Rahayu , Perbadingan Hasil Belajar Siswa Antara Pembelajaran
Menggunakan PBL dan Discovery Learning, dalam Artikel, 2015, hal.3

 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), hal.54
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dalam dirinya. Perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan
berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.*°Hasil
belajar dalam proses pembelajaran sangat di perlukan guru untuk menilai
kemampuan siswa. Dari pemberian model pembelajaran yang berbeda akan
dapat dilihat perubahan apa yang di alami siswa tersebut. Dari yang awalnya
pasif menjadi aktif dan untuk yang kurang dalam nilai akan mengalami
peningkatan, serta siswa akan termotivasi untuk terus belajar. Hasil belajar
peserta didik dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengingat pelajaran
yang telah disampaikan selama pembelajaran dan bagaimana peserta didik
tersebut bisa menerapkannnya serta mampu memecahkan masalah yang
timbul sesuai dengan apa yang timbul sesuai dengan apa yang telah
dipelajarinya. Menurut Bloom secara garis besar membagi hasil belajar atas
tiga kategori yaitu: (1) ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar
intelektual, (2) ranah afektif, berkenaan dengan sikap, (3) ranah psikomotorik,
berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak.*!

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Perbandingan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning Dan Discovery

Learning Pada Materi Penyajian Data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu”.

®pyspita Indah Rahayu, Perbandingan Hasil Belajar..., hal.3
*! Yeni Fitria Surya,Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Matematika Siswa , dalam Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 1 (2017), hal.

44
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis

mengidentifikasi beberapa masalah yaitu:

1. Pembelajaran yang masih menggunakan model lama yaitu ceramah yang
membuat kebanyakan siswa pasif

2. Motivasi belajar siswa kurang diakibatkan tidak adanya ketertarikan dalam
pelajaran matematika

3. Matematika masih dianggan pelajaran yang sulit dan kurang

menyenangkan

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran menggunakan model Project Based Learning dan Discovery
Learning Pada materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu
Blitar?

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa pada
pembelajaran menggunakan model Project Based Learning dan Discovery
Learning Pada materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu
Blitar?

3. Apakah terdapat perbedaan signifikan motivasi dan hasil belajar siswa
pada pembelajaran menggunakan model Project Based Learning dan
Discovery Learning Pada materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung

Udanawu Blitar?
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4. Manakah yang lebih baik motivasi belajar dengan menggunakan model
Project Based Learning atau menggunakan Discovery Learning Pada
materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar?

5. Manakah yang lebih baik hasil belajar dengan menggunakan model
Project Based Learning atau menggunakan Discovery Learning Pada

materi penyajian data di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Mana yang lebih baik antara model pembelajaran Project Based Learning
dan Discovery Learning untuk meningkatkan motivasi belajara siswa.

2. Mana yang lebih baik antara model pembelajaran Project Based Learning
dan Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajara siswa.

3. Mana yang lebih baik antara model pembelajaran Project Based Learning
dan Discovery Learning untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajara
siswa.

4. Terdapat perbedaan signifikan atau tidak antara model pembelajaran
Project Based Learning dan Discovery Learning untuk meningkatkan

motivasi dan hasil belajara siswa.



13

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah

1. Manfaat bagi siswa

a. Siswa memperoleh pengalaman baru dalam belajar matematika

b. Menanamkan kesadaran bahwa matematika berguna bagi kehidupan
sehari-hari

2. Manfaat bagi Guru

a. Menciptakan pembelajaran yang interaktif dan efektif serta memberikan
alternatif model pembelajaran

b. Lebih mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran sehingga dapat
mengevaluasi diri untuk mencoba model pembelajaran yang baru

c. Meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang
dapat memotivasi belajar siswa

3. Manfaat bagi sekolah

Model pembelajaran Project Based Learning dan Discovery dapat

menjadi suatu inspirasi bagi pihak sekolah. Kepala sekolah dan guru
senantiasa mendukung penerapan strategi pembelajaran yang interaktif dan

kreatif dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.

F. Penegasan Istilah
Agar di peroleh gambaran yang jelas mengenai judul tersebut dan
menghindari perbedaan persepsi terhadap istilah dalam penelitian ini, maka

diberikan penegasan konseptual dan operasional sebagai berikut:
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1) Penegasan Konseptual

a. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai inti
pembelajaran. Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis,

dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.*

1

PENENTUAN
PERTANYAAN
MENDASAR

2

Lokl MENYUSUN JADUAL

PERECANAAN PROYEK

H 4
MENGUIJI HASIL MOMNITORING

b. Discovery learning memiliki prinsip belajar yang jelas yaitu materi atau

[
EVALUASI
PENGALAMAN

bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk
final akan tetapi siswa di dorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin
diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian
mengorganisasi atau membentuk apa yang mereka ketahui dan mereka

pahami dalam suatu bentuk akhir.

*> Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Model Pembelajaran Project Based
Learning, (2014)

** Rahmah Johar, Model Pembelajaran Kurikulum 2013. Banda aceh dalam
http://www.modelpembelajarankurikulum2013.pdf diakses pada 27 maret 2018



http://www.modelpembelajarankurikulum2013.pdf/
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No.

Langkah-langkah

Kegiatan Guru

Stimuilus
perangsang)

(pemberian

Guru mulan  dengan  bertanya
mengajukan  persoalan,  atau
menyuruh peserta didik membaca
atau mendengarkan uralan memusat
permasalahan

Problem Stetment
(mengidentifikas: masalah)

Peserta didik diben  kesempatan
berbagar permasalahan, sebanyak
mungkin memilithnya yang
dipandang  lelih menank dan
fleksibel untuk dipecahkan.

Data Colection

(pengumpulan data)

Untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan  benar  tidaknya
hipotesis itu, peserta didik dhben
kesempatan mengumpulkan
berbagal informasi yang relevan,
dengan jelas membaca hteratur,
mengamati  objeknya, mencoba
sendin dan sebagainya

Daia Prosessing (pengolahan
data)

Semua informasi itu diolah, diacak,
diklantikas:, ditabulas;, bahkan
kalau perlu dihitung ddengan car
tertentu serta ditatsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu.

M.

Langkah-langkah

Kegiatan Guru

Verifikasi

Berdasarkan hasil pengolahan dan
tafsiran, atau imformasi yang ada
tersebut, pertanyaan yang telah
dimumuskan terdahulu dicek,
apakah terbukt atau hidak

Generalisasi

Berdasarkan  venhkasi, peserta
didik belajar menank genenlasas:
atau kesimpulan tertentu.




C.

2)
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Menurut Uno motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
Hal itu mempengaruhi peran keberhasilan belajar.®*

Menurut Purwanto hasil belajar adalah sebagai perubahan perilaku yang
terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan.®®

Penegasan Operasional

Pembelajaran Project Based Learning adalah pembelajaran yang salah satu
unsurnya memanfaatkan kegiatan lapangan dengan objek di lingkungan
sekitar dan menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya.

Pembelajaran Discovery Learning memiliki prinsip belajar yang jelas yaitu
materi atau bahan ajar tidak dijelaskan terlebih dahulu sehingga peserta
didik yang mencari tahu.

Motivasi adalah dorongan yang berupa dorongan eksternal maupun
internal yang mempengaruhi keberhasilan belajar.

Hasil belajar adalah penilaian yang dilakukan guru pada akhir

pembelajaran.

* Hamzah B. Uno, Teori motivasi dan pengukurannya..., hal. 23
¥ purwanto, Evaluasi Hasil Belajar..., hal.54
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G. Sistematika Pembahasan

Gambaran mengenai keseluruhan isi dan pembahasan dapat
dijekaskan dalam sistematika penulisan sebagai berikut; BAB 1
(Pendahuluan) pendahuluan bermaksud mengantarkan pembaca kedalam
pembahasan suatu masalah. Pendahuluan ini berisi pernyataan tentang
masalah penelitian. Bagian pendahuluan berisi; Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Hipotesis Penelitian, Penegasan Istilah, dan Sistematika
Pembahasan.

BAB Il (Kajian Teoritis) Bab ini terdiri dari 2 pokok bahasan yakni;
kajian teori dan kesimpulan tentang kajian yang berupa argumentasi atas
hipotesis yang di ajukan.

BAB Il didalamnya berisi penjabaran yang rinci mengenai metode
penelitian, termasuk komponen berikut: Rancangan Penelitian, Variabel
Penelitian, Populasi Dan Sampel, Kisi-Kisi Insrrumen, Instrument Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Dan Teknik Analisis Data. Pada
Bab IV berisi hasil penelitian, berisi tentang deskripsi karakteristik data pada
masing-masing variabel dan uraian tentang hasil pengujian hipotesis. BAB V
Pembahasan menjelaskan tentang temuan-temuan penelitian yang telah di
kemukakan pada hasil penelitian. BAB VI (Simpulan dan Saran) merupakan
bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran, menyajikan penafsiran dan

pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian.



